Eizii;a_i(ﬂ:tnﬁr_z_ika:_s'i' di.Efa_lnferrﬁa..si' a& .'

e

2 _;%%; i

-

.
%“%” L
e
/‘éﬁ(r




Etika Hubungan
dalan

syarakat
erspektif Isla

Rahmi Winangsih

U

ABSTRACT
blic Relations practices in any places nowadays, alway s rely on western ethics.

It might become a problem for a moslem who work in public relations areas.
Professional moslem public relations practitioner or officer, should have an
appropriate knowledge, attitude and behavior based on Islam norms and ethics.
Moreover, Islam has a lot of methods and values which are velevant to the basic of
public relations ethics. Islam ethics has generally been g standard of moral and
values in public relations ethics for a long time. This writing might be one of many
ways out or solutions for moslem public relations pmcfztmners to d.o their jobs
professionally, guided by Islam ethics.
Key words: oceupation, professional public relations, Islam ethic and norms.
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Pendahuluan

Cm hakzkz manusm bukan hanya pengerﬂan wujud manusxanya saja,
akan tetapl proses rohaniah menuju kebahagiaan menyangkut watak, sifat,
perangai, kepribadian, tingkah laku, dan 1am~1am, serta aspek-aspek yang
berkaitan dengan kejiwaan dalam diri manusia. Oleh karena itu, sebagai
‘insan. hubungan masyarakat (Humas) sebelum melakukan hubungan .

‘manusiawi, sikap etis harus tercermin pada dmnya yang profesmya banyak S |
: .'_berhubungan dengan manusia. Sebagm suatu profesi, Humas mempunyai -

. satu kode etika untuk diikuti dan dipatithi para praktisi dan ahli dalam
'profem itu. Pada masa kini, terdapat beberapa kode etik Humas yang teiah_ e
dibakitkan oleh beberapa lembaga Humas. Diantaranya, kode etik Athena
yang d chbakukan Humas inggrls, Persa%uan I—Iumas Amerika, dan Persatuan

Dl Malaysxa, Instﬁ:ut Hubungaﬂ Masyarakat Mala.ysxa yang chbentuk
pada tahun 1962 telah membakukan satu kode etik sebagai panduan para
ahli lembaga tersebut. Begitu pula di Indonesia dengan Perhimpunan
Hubungan Masyarakat (Perhuimas) yang disahkan dalam Konvensi Humas
Nasional pada tahun 1993 di Bandung dan Asosiasi Perusahaan Public
Relations Indonesia (APPRI} dibentuk pada tanggal 10 April 1987 di Jakarta.
Tulisan ini akan memberikan definisi etika, meneliti kode etik hubungan
masyarakat yang digunakan di Indonesia, menunjukkan kekurangan kode
etik ini menurut perspekiif Islam, serta menawarkan satu kode etik untuk
diikuti oleh para prakt;s1 Humas di negara ini..

Ehka Humas Konsepsn dan Reahtas

Para sarjana Humas dari Barat mendefinisikan etika menurutilmu filsafat
Barat, Misalnya, Hazel Bernes (1971) mendefinisikan etika sebagai satu
cabang ilmu filsafat yang membantu menentukan apakah tingkah laku yang
baik dan patut. Definisi yang hampir sama diberikan oleh Ewing (1965),
Fletcher (1966), Banner (1968), dan Mabbott (1969).

Dalam Islam, istilah yang digunakan untuk etika ialah akhlak. Menurut
Encyclopedia of Islam (1979), ilmu akhlak Islam telah mencapai taraf
-.kematangannya pada.abad kesebelas masehi. Perkataan akhlok berasal dari
perkataan “khuluk” yang terdapat dalam Al-Qur’an: “Sesungguhnya engkau
(ya Muhammad) mempunyai pekerti yang luhur”. (SQ. 68: 4)

Pakar akhlak Islam Ibn Sadr Al-Din al-Shirwani (1962) mendefinisikan
ilmu akhlak sebagai “ilmu yang menerangkan sifat-sifat kebaikan dan cara-
cara mencapainya, juga sifat-sifat keburukan dan cara-cara menjaga diri agar
tidak melakukan yang buruk itu.” Definisi yang sama juga diberikan oleh
Imam Al-Ghazali.
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Fung51 etzka adalah uni:uk membenkan kepada para praktisl Humas-:.:i-- :
.. beberapa: prinsip atau ukuran yang baku untuk menentukan bagaunana i
- tingkah laku yang | baik dan apa yang buruk. Juga apa tingkah laku yang
bertanggung jawab. dan’ apa pula tmgkah Iaku yang dapat dlkategonkan -

o ﬁdakbertanggung]awab

R ‘benar dan salah. Tetapl jika d1teht1 secara mendalam, diantara keduanya

_ ‘Secara sepintas, tidak terdé.pat perbedaan antara etlka Barat cian ehkaff:':"
' (akhlak) Islam, karena keduanya menentukan batasan antara baik dan buruk, -

* terdapat perbedaan yang menyolok. -
g Pefbedaanya ialah, etika Barat bertmk toiak dan akal pikli‘an manu51a :
'yaitu akal plklran para ahli filsafat. Sedangkan etika Islam bersumber da'fl:;- S
* Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah SAW. Etika Barat didasarkan pada =
pandangan para ahli filsafat Barat tentang perbuatan baik dan burk, yang
menitikberatkan pada perbedaan satu orang dengan lainnya. Sedangkan
etika Islam berlandaskan pada iman dan taqwa kepada Allah SWT. .
*'DiIndonesia, Perhimpunan Humas (PERHUMAS) telah membuatsatu "
k'ode:-etik;'l{ode etik ini menggariskan berbagai permasalahan yang patut
dilakukan dan patut ditaati oleh para praktisi Humas dalam membina"
hubungan dengan publik-publiknya, baik dengan klien, atasan, media massa,
masyarakat, teman sejawat dan sebagainya terdiri dari 4 pasal, sedangkan
Asosiasi Perusahaan Public Relations Indonesia (APPRI) terdiri dari 17 pasal:
Kedua kode etik tersebut berisi tentang hal-hal yang harus dipatuhi dan
dilarang untuk dilakukan oleh praktisi Humas. '

Titik berat kode etik ini ialah fentang pentingnya para praktisi Humas
mengamalkan sifat tanggung jawab, adil, dan jujur semasa menjalankan
tugas. Misalnya, dalam pasal satu {(APPRI) tentang Norma-norma Perilaku
Profesional dinyatakan bahwa:

“Dalam menjalankan kegiatan profeszonalnyu, seorang anggoia wajib -
menghargai kepentingan umum dan menjaga harga diri setinp anggota masyarakat. -
Menjadi tanggung jawab pribadinya untuk bersikap adil dan jujur terhadap Klien,
baik mantan maupun sekarang, dan terhadap sesama anggota asosiasi, anggota media
komunikasi serta masyarakat luas.” Seperti pula dijabarkan dalam pasal 4-5
sebagai berikut: Seorang anggotanya tidak akan melibatkan dirinya dalam kegiatan .

- Apapun.yang secara.sengaja bermaksud memecnh belah atau menyesatkan. Seorang... .. .
anggota berkewafiban untuk menjaga agar kepentingan sejati organisasi yang -
menjadi mitra kerjanya benar-benar terlaksanen secara baik, Seorang anggota (kecuali
apabila diperintahkan oleh aparat hukum yang berwenang) tidak akan menyampaikan

atay memanfaatkan informasi yang diberikan kepadanya atau yang diperolehnya, -
secara pribadi dan atas dasar kepercayann, atau yang bersifat rahasia dari kliennya,

baik di masa lalu, kini atau masa depan, demi untuk memperoleh keuntungan pribadi

atay untuk keuntungan lain tanpa persetujuan jelas dari yang bersangkutan.”

Sedangkan dalam PERHUMAS pasal IV dikatakan: “bahwa bila ada sejawat
yang bersalah karena melakukan tindakan yang tidak etis, yang melanggar hukum,
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atau yang tidak jujur, termasuk melanggar Kode Etik Kehumasan Indonesia, maka
buktz—buktz wa] 1b dzsampmkan kepada Dewzm Kehormatan PERH LIMAS “

Pandangan %emang K@de Ehk Humas Di Ind@nesm

“Kode etik Huinas di Indonesia baik PERHUMAS maupun IPPRA
mempunyai banyak persamaan dengan kode etik Persatuan Humas di
Amerika (Public Relations Society of America-PRSA), yaitu kode etik yang
bersumber pada kode Athena. Kode etik ini menjadi panduan para prakiisi.

- Sebagai suatu kode etik yang bersumber bukan dari Al-Qur’an dan Hadist
Rasulullah, sudah tentu kode etik ini ‘mempunyai beberapa kelemahan.
Antara lain, tidak boleh melahirkan praktisi-praktisi Humas yang senantiasa
beretika baik dalam semua keadaan, terutama dalam keadaan terdesak atan
dalam kejadian yang tidak dilihat orang. Ia tidak boleh menimbulkan
perasaan bersalah dalam diri para praktisi Humas yang tidak mematuhinya,
dan tidak boleh menimbulkan perasaan puas dalam diri yang mengikutinya.

Dengan demikian, tidak heran jika sering mendengar keluhan tentang
adanya perbuatan-perbuatan yang tidak beretika di kalangan sebagla_n para
praktzsx Humas di Indonesia.

‘Dalam kurun waktu terakhir ini, beberapa organisasi Islam telah
membentuk bagian atau unit Humas, aniara lain Bank Islam, Lembaga dan
urusan tabungan haji, bidang pendidikan dan sebagainya. Organisasi ini
memeriukan kode etik Humas. Sudah tentu kode etik ini harus berdasarkan
ajaran Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah dan bukan berdasarkan kode Athena.

AlQur’an merupakan firman Allah SWT dan tidak akan dapat ditandingi
oleh pikiran manusia. Akal pikiran manusia tidak mampu melahirkan satu
kode etik yang sesuai bagi seluruh manusia, seperti yang dijelaskan dalam
Al-Qur’are “Dan tidaklah kami diberikan pengetahuan melainkan sedikit sekali”
(QS. 17:85).

Hadist adalah penuturan, perbuatan, tindakan, atau pengakuan
Rasulullah SAW, yaitu seorang Rasul yang mempunyai pribadi mulia seperti
dinyatakan dalam Al-Qur’'an: “Sesungguhnya pribadi Rasulullah merupakan
contoh (teladan) yang baik untuk kami dan untuk orang-orang yong menghampkan
menemui Allah pada harz kemudion dan mencmc’af Allah sebrmyak ~ban; Jmkn ya’

~(Q5.83:21)

I—Ianya kode euk yancr bersumber darl AI—Qur an dan hadlst rasuiullah
SAW saja yang boleh menimbulkan rasa bersalah, fika tidak mengikuti dan rasa
senang dan puas jika mengikutinya,

. 0

Korelasi Etika Islam dan Etika Humas di Indonesia
Imam Al-Ghazali dalam kitab besarnya Al-Thya telah memberikan
beberapa etika yang patut diikuti oleh setiap muslim, diantaranya:
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Furnat Heorw Homnikied

S Amansh

Amanah’ bemrn setia dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang
dapertanggung;awabkml sama, baik berupa fugas, harta, maupun benda.
Sifat ini berlawanan dengan sifat khianat, yaitu satu sifat yang terkeji.

- “Amanah merupakan perintah Allah SWT kepada setiap muslim.
- “Sesungguhnya Al!ah Aamu menunaikan amanah kepada yang berhak.” (QS 4:

- 58).
- Menepafz jan]z

Menepati janji adalaid tanggurlg ]awab sehap muslim. Seorang mushm ._

“_':"waglb memenuhl setiap janji yang dibuat sama, baik kepada sesama
L "'mushm maupun non-muslim. Allah SWT berfirman: “Hai omng—amna
" yang beriman, tepatilah j janjimu itu.” (QS5: 1)

‘Menurut Islam, mengingkari janji merupakan suatu perbuatan yang tidak

sesuai dengan kepribadian seorang muslim. Rasulullah SAW bersabda: -

“Tanda orang munafik itu tign: apabila berbicara ia berdusta, apabila berjanji in

ingkar, dan apabila diberi amanah ia berkhignat.” (Bukhari dan Muslim).

Benar

Allah SWT menyeru orang-orang yang beriman supaya berlaku benar
dan menyertai golongan yang benar. Allah SWT berfirman: “Hai sekalion
orang-orang yang beriman, berbaktilah kepada Allah dan jadilah kamu termasuk

‘dalam golongan orang-orang yang benar.” (QS 9:19). Seorang muslim

hendaknya berlaku benar dalam perkataan dan juga perbuatan. Benar

‘dalam perkataan ialah menyatakan perkara yang benar dan tidak

menyembunyikan rahasia kecuali untuk menjaga nama baik seseorang,
Benar dalam perbuatan ialaha mengerjakan sesuatu selaras dengan
tunfutan agamanya.

Ikhias

ikhlas berarti melakukan suatu pekerjaan karena Allah semata-mata dan
karena mengharapkan balasan, pujian, atau kemasyhuran, Dalam Al-
Qur’an Allah SWT meminta setiap muslim supaya ikhlas dalam
beribadah: “Dan mereka haiya diperintahkan supaya menyembah Allah dengan
fulus ikhlas.” (QS 98: 5) Di samping ikhlas menyembah Allah dan juga
dalam hal-hal keagamaan yang lain seperti sholat, zakat, haji, daan
shaum. Seorang muslim juga harus ikhlas menjalankan tugas dan
tanggung jawab sehari-hari.

Adil

Arti adil ialah memberikan hak kepada orang yang memiliki hak tanpa
menguranginya. Berlaku adil kepada sesama manusia, baik muslim
maupunnon mustim adalah perintah Allah. Firman Allah: “.......... Berlaku
adillah karena adil itu lebih dekat kepada tagwa.” (QS 16: 90)
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Sabar

- Sabar berarti tabah menghadapi ‘pujian, cobaan, dan kesulitan. Allah

SWT sangat suka kepada orang-orang yang sabar, sebagalmana
- ditegaskan dalam firman-Nya: Sampaikan berita gembira kepada orang-
iorang yang apabzla ditimpa cobagn divcapkan: Sesuﬂgguhnya kamz kepunyaan_ _

< Allah den kepada—Nya kamz akzm kembalz " (QS 2: 155 156)

"Kaszh Sayano* o SR _ )
'_:;SIf&E kasih sayang kepada sesama manusia temtama d1 antara manusm ol
" terutama diantara manusia 'vang seagama d1pandano tmgg1 dan o

- “digalakkan olehislam. Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an dikatakan;

“Mereka saling berpesan dengan kesabaran, meveka berpesan dengan kasih

o :sayang). (08 90:17) Rasulullah SAW juga pernah bersabda: “Siapa yang
- tidak bersifat belas kasih kepada _/:mo- .czda dz bumz, dia pun tidak dzkgszhz oleh
o yang ada di lanng (Tabram)

. Pemfzaf

Sifat sedia memaafkan kesalahan dan kekhilafan orang sangailah
dianjurkan oleh Islam. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an: “Dan
hendaklah mereka mema’afkan dan merelakan. Tidaklah kamy suka bahwa Allah
mengampuni dosamu ? Allah penyayang Ingi pengasih.” {(QS 24: 22) Sifat ind
pexluada pada setiap muslim karena dalam hidup ind kita berhubungan
dengan manusia, danmanusia bersifat daif, tiada terlepas dari melakukan

'_kesalahan dan kekhxlafan '

Berani

~ Berani berarti mampu menguasai nafsu dan jiwa pada waktu marah dan

dalam keadaan dicoba. Berani yang dimaksudkan disini ialah berani
yang sesuai dengan sikap kepatutan dan bukan berani yang bersifat
membabi buta. Rasulullah SAW bersabda: “Bukanlah dinamakan berani
orang yang kuat bergulat. Sesungguhnyn orang yang berani ity ialah orang
yang sangeup menguasai dirinya pada wakiy mareh.” (Muttafag-Alaih) Selain
harus mampu mengendalikan perasaan marah seorang muslim juga
harus berani menyatakan yang benar, berani mengakm kesalahan

o mempertahankan keyakman atau pendarxan

10.

Kuat

Kekuatan yang diperlukan bukan saja dari segi jasmani, melainkan juga
dari segi rohani dan pikiran. Seorang muslim harus mempunyai kekuatan
rohani untuk melawan cobaan, godaan, dan gangguan. Allah SWT
menyuruh orang-orang Islam membina kekuatan sebagaimana
dinyatakan dalam firman-Nya: “Dai janganiah kamu bersifat lemah.” (S
3:139)
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Malu

- ‘Malu menurut ajaran Islam ialah salah satu bagian dari iman. Seseorang

- yang-tidak merasa malu, menurut Islam adalah seorang yang tipis
- imannya. Seorang muslim harus merasa malu tethadap Allah SWT jika
-melanggar peraturan yang ditetapkan Allah dan juga merasa malu kepada

dirinya sendiri dan anggota masyarakat, jika melanggar peraturan yang
ditetapkan Allah dan juga malu kepada dirinya sendiri dan anggota

- masyarakat jika melanggar sesuatu peraturan atau kode etik. Rasulullah
 SAW menilai malu sebagai satu sifat yang baik: “Malu itu tidak
_membuahkmz (yang lnin) kecuali kebaikan.” (Muttafag-alaih)

12

Memelihara Kesucian Diri

-Sifat ini berarti menjaga diri dari segala keburukan supaya terpelihara

kehormatan diri. Seorang muslim harus senantiasa berusaha memelihara
kesucian dirinya. I2 harus berusaha menjaga hawa nafsunya, lidah, dan

jaga hatinya dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT.
sesuai dalam firman-Nya: “ Berbahagialah orang yang membersihkan jiwanya,

dan mgzlah orang yang mengotorinya.” (QS 91: 9-10)

Berdasarkan nilai-nilai di atas, maka perlu sebuah rancangan kode etik
Humas dalam perspektif Islam, yakni:

1

2.

Seorang praktisi Humas hendaknya merasakan dirinya senantiasa
dalam perhatian Allah SWT ketika menjalankan fugas-tugas hariannya.
Dalam menjalankan fugas-tugas hariannya seorang praktisi Humas
hendaknya mengharapkan ridlo Allah dan bukan semata-mata
mengharapkan pujian majikan atau pelanggannya.

Seorang praktisi Humas hendaknya berlaku adil terhadap majikan,
pelanggan, rekan sekerja, dan anggota masyarakat.

Seorang praktisi Humas hendaknya senantiasa benar dalam tindakan
dan tutur katanya, khususnya dalam penyampaian keterangan.
Seorang praktisi Humas hendaknya memelihara amanah yang
diberikan kepadanya oleh majikan atau pelanggannya.

Seorang praktisi Humas hendaknya menepati segala janji yang
dibuatnya kepada majikan, pelanggan, atau rekan sekerjanya.

‘ “"Seorang praktisi Humas hendaknya senantiasa sabar apabila

menghadapi berbagai masalh atau rintangan ketika menjalankan
tugasnya.

Seorang praktisi Humas hendaknya memupuk perasaan saling
memahami, kerja sama, kasth sayang, dan keharmonisan antara rekan
sekerja dan majikan.

Seorang praktisi Humas hendaknya memaafkan kesalahan dan
keterlanjuran kata yang dilakukan oleh majikan, rekan sekerja dan
pelanggannya.
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B 10. Seorang prakt151 Humas hendaknya berani menolak tugas tugas yang N

... bertentangan dengan nuraninya, berani menegur, s danmenasihati rekan-
. rekan sekerja yang melakukan penyelewengan serta mampu melaporkan o

o 'kepada pxhak yang berwa;xb tentang berbagm penyelewengan yang
-0 dilakukan,

11, __'._Seorang praknsx Humas hendaknya mempunyaz hubungan kekuatan
""" -.dan kesungguhaﬂ untuk. men}aiankan tugas«tugas yang dﬂ:enkan o
. 12.. Seorang praktisi Humas hendaknya memehhara kesuaan dm kehka_
.= menjalankan tugas-tugas hariannya. - "

~ 13. . Seorang prakt1s1 Humas hendaknya memlhkl perasaan maiu terhadap
- Allah SWT, pimpinan, rekan seketja, dan pelanggaxmya;zka melanggar

etika Humas untuk orgamsasmya

Penutup : SRR -

Untuk mem‘oentuk para prakt151 Humas agar menghayan kode etik dalam

urusannya sehan-han, perlu membuat satu perencanaan yang sistematis,

diantaranya:

1. Menyadarkan prakt151 Humas tentang perlunya mengikuti kode etik

- dalam perspektif Islam terutama orgamsasrorgamsasz Islam dalam

pekerjaan profesionalnya.

2. Meyakinkan praktisi Humas tentang rancangan kode etik Islam
dibandingkan dengan kode etik sekuler yang lain,

3. Memberi pengetahuan melalui usaha-usaha penerbitan dan tulisan-

. tulisan tentang kode etik Islam ini kepada para praktisi Humas.

4. . Memberilatihan melalui kursus-kursus tentang cara memprakiekkan
-kode etik ini.

5. Mewujudkan badan pengawas bagi keolatm-keglatan para praktisi
Humas —

Penulis yakin, jika rancangan ini dapat dl]aiankan, cita-cita untuk melihat
para praktisi Humas bekerja dalam organisasi kerja dengan mengamalkan
kode etik ini terutama bagi organisasi-organisasi Islam akan tercapai. Baik

““sebagai Humas/Public'Relations pemerintah maupun swasta dapat

bertindak sebagai komunikator yang mampu membantu keberhasilan
program pembangunan pemerintah maupun perusahaan secara profesional,
amanah, adil, jujur, dan bertanggung jawab, di samping memiliki
kemampuan membangun hubungan yang positif, dilengkapi dengan konsep
kerja yang terencana dengan baik, hingga mampu menciptakan citra baik
bagi lembaga atau perusahaan yang diwakilinya, serta dapat membangun
opini publik yang positif.
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